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Abstrak 

 
Tujuan  penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik dan karbon terhadap  kualitas air, 

volume flok  dan kinerja produksi pada budidaya lele dumbo.  Rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan 

yaitu  kontrol  (TA), penambahan probiotik (TAB) dan penambahan probiotik dan molase (SB). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  kadar Oksigen terlarut, Suhu, TOM, TAN dan Nitrit tidak berbeda nyata antar perlakuan 

(P > 0.05), namun demikian kadar TOM dan TAN cenderung meningkat dengan nilai tertinggi pada SB diikuti 

TAB dan terendah pada TA.  pH air pada SB lebih rendah dan berbeda nyata dibanding TA dan TAB (P < 0,05).  

Populasi bakteri dan volume flok pada TAB dan SB lebih tinggi dan berbeda nyata dibanding pada TA (P < 

0,05). Penambahan berat, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup dan konversi pakan tidak berbeda nyata antar 

perlakuan (P > 0,05).  Walaupun demikian kelangsungan hidup cukup tinggi antara 86,08 – 91,70%,   laju 

pertumbuhan cukup baik minimal 4,33%/hari. Kesimpulan dari penelitian ini penambahan probiotik 

berpengaruh terhadap populasi bakteri, volume flok  tetapi tidak berpengaruh terhadap kualitas air , penambahan 

berat, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup dan konversi pakan.  Kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan 

lele cukup baik pada kadar bahan organik dan amonia yang sangat tinggi.  

 

Kata Kunci: Bioflok, Kinerja Produksi, Molase 

 

Abstract 

 
The purpose of the study was to determine the effect of probiotic, carbon addition on water quality, floc volume 

and production performance in African catfish. Completely randomized design with three treatments, namely 

control (TA), addition of probiotics (TAB) and addition of probiotics and molasses (SB). results showed that 

the levels of dissolved oxygen, temperature, TOM, TAN and Nitrite were not significantly different between 

treatments (P> 0.05). However, TOM and TAN levels tendto increase, with the highest values on SB, followed 

by TAB and the lowest on TA. Water pH on SB was lower and significantly different than TA and TAB (P 

<0.05). Bacterial population and floc volume in TAB and SB were higher and significantly different than those 

in TA (P <0.05). Weight gain, growth rate, survival and feed conversion were not significantly different between 

treatments (P> 0.05). Even so, the survival rate is quite high between 86.08 - 91.70%, the growth rate is quite 

good at least 4.33% / day. The conclusion of this study is the addition of probiotic  has an effect on  bacterial 

population and floc volume, but has no effect on  water quality, weight gain, growth rate, survival and feed 

conversion. The survival and growth rates of African catfish are quite good at very high levels of organic matter 

and ammonia.    

 

Keywords: Biofloc, Production Performance, Molases 

PENDAHULUAN 

 

 Teknologi budidaya ikan lele berkembang 

sangat cepat dengan padat tebar rata-rata 500 

ekor/m3, salah satunya  adalah teknologi 

bioflok. Teknologi biofok merupakan metode 

pemeliharaan dengan sedikit atau tanpa 

pergantian air, semakin populer dalam budidaya 

ikan.  Budidaya sistem bioflok  

mengembangkan kongklomerat mikroba, 

alga, protozoa, detritus dan partikel organik 

mati.   Komunitas mikroba  dalam sistem ini 

dapat digunakan untuk memperbaiki 

kualitas air, dan protein mikroba dapat 

berfungsi sebagai  pakan tambahan. 

Penambahan bakteri hetetrop dan molase 

sebagai sumber karbon, nitrogen di media 

budidaya ikan dimanfaatkan bakteri untuk 

mailto:azamcult@yahoo.com
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membentuk flok  [1], akibatnya konsentrasi 

amonia di media menurun  [2].  Menurut [3]  

konsentrasi ion amonia dan nitrit lebih rendah 

pada kolam yang ditambah sukrosa dibanding 

kontrol. 

 Penambahan tepung tapioka sebagai sumber 

karbon pada sistem bioflok akan meningkatkan 

padatan tersuspensi dan kadar  nitrit  yang lebih 

rendah dibanding  kontrol.  Penambahan molase 

setiap hari dengan C/N sebesar 10 

menghasilkan  amonia yang lebih rendah, laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang 

lebih tinggi dibanding C/N sebesar  12,5, 15, 

17,5 dan 20 [2] . Percobaan pada ikan Nila 

selama 87 hari biomas akhir pada sistem bioflok 

sebesar 44,95 kg/m3, sedangkan pada sistem 

resirkuasi sebesar 36,87 kg/m3, ,   rata  rata berat 

individu , laju pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup lebih tinggi dan FCR lebih rendah pada 

sistem bioflok dibandingkan sistem resirkulasi  

[4] .    Bakteri yang ditemukan di kolam bioflok 

menurut  [5],   memiliki dua karakter utama 

membutuhkan  substrat organik atau nitrogen 

untuk tumbuh dan membentuk agregat flok.  

Dalam membentuk flok,  hasil percobaan   

penambahan molasa setiap 4 hari sekali  C/N 

rasio sebesar 10,  total produksi tertinggi 

dibanding C/N rasio  12,5, 15, 17,5 dan 20 [6] . 

 Masalah  sistem bioflok saat ini adalah 

sulitnya mengontrol komposisi  komunitas  

bakteri  untuk kualitas air yang optimal dan 

kesehatan ikan. Perhitungan  C/N untuk 

mendorong berkembangan mikroba juga 

menjadi kendala yang sering ditemui oleh 

pembudidaya ikan.  

 Berdasarkan uraian tersebut di atas 

dilakukan penelitian pengaruh penerapan 

sistem bioflok dan penambahan  probiotik  

terhadap kualitas air dan kinerja produksi pada 

budidaya lele dumbo. 

 

METODE 

 

Bahan Penelitian 

 Bahan penelitian berupa benih lele dengan 

berat  7 g, pakan komersial  dengan kandungan 

protein 32% dan molase sebagai sumber 

karbon. Hasil analisis proksimat pelet seperti 

pada Tabel 1. 

  

 

 

 
Tabel 1. Hasil analisis proksimat pakan pelet 

 

Komponen Satuan Kadar 

Kadar air % 8.49 

Protein % 32.48 

Lemak % 4.77 

Abu % 10.57 

Serat kasar % 4.03 

Nitrogen-free 

extract  

% 48.15 

 

Desain Percobaan 

 Percobaan rancangan acak lengkap 

dengan perlakuan  kontrol (TA),   

penambahan probiotik (TAB), penambahan 

probiotik dan molase (SB),  masing-masing 

perlakukan dengan tiga ulangan.  

 Percobaan dilakukan  di  12 bak beton 

dengan ukuran 2 x 1 x 1 m dengan 

ketinggian air 70 cm.  Padat tebar benih lele 

600 ekor/m3, diberi pakan dengan dosis 4% 

dari bobot tubuh diberikan pada  pagi dan 

sore hari.  Probiotik, molase dan kapur 

diberikan pada awal percobaan dengan dosis 

masing-masing adalah  50 ml/m3,  100 ml/m3  

dan 50 g/m3 media budidaya  SB, untuk TAB 

hanya diberi probiotik. Selanjutnya 

probiotik dan molase diberikan setiap   7 hari 

dengan dosis yang sama. Pada hari ke 20 

dilakukan pergantian air sebanyak 60% dari 

volume. Percobaan selama 45 hari di 

Hatchery semi indoor Program Studi 

Penyuluhan Perikanan Politeknik AUP 

Jakarta 

 Oksigen terlarut diukur dengan DO 

meter, Suhu air dengan termometer, 

sementara pH, ,TAN dan nitrit dengan 

APHA, 23and Edition,4500 2017, dan TOM 

dengan SNI 06-6989.22.2004 di 

Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB. 

Populasi bakteri diukur  metode TPC di 

Laboratorium  IPB Culture Collection  

Departemen Biologi Fakultas Matematika 

dan IPA. Volume  flok diamati dengan 

menggunakan gelas ukur. Parameter kualitas 
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air, populasi bakteri dan volume flok diukur 

pada hari ke 40.  

 

Analisis Data 

 Kinerja produksi diukur penambahan 

biomas, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup 

dan konversi pakan dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

𝑆𝐺𝑅(%) =
(𝑙𝑛(𝑤𝑡) − 𝑙𝑛(𝑤𝑖))

𝑇
× 100                                       

SGR  = laju pertumbuhan spesifik (%) 

ln(wt) = ln bobot rata – rata akhir ( gr/ekor ) 

ln(wi) = ln bobot rata – rata awal ( gr/ekor ) 

T = Waktu (hari) 

 

 Penghitungan kelangsungan hidup ikan uji 

dilakukan pada akhir pemeliharaan. 

Perhitungan ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus berdasarkan Effendie 

(1979). 

 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100 

 

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir 

percobaan (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal percobaan (ekor) 

 

 Perhitungan biomass ikan uji dilakukan 

pada awal dan akhir penelitian, menggunakan 

rumus sebagai berikut . 

 

𝐺 = 𝐵𝑡 −〖𝐵𝑜〗                                               

 

G = Penambahan Biomass (kg) 

Bt = Total  berat akhir ikan percobaan (kg) 

B0 = Total berat awal ikan percobaan (kg) 

 

 Pengukuran konversi pakan dilakukan 

setelah selesai pemberian pakan perlakuan 

pada hari terakhir.    

 

KP  =  F/(Bt – Bo) 

 

Keterangan : 

KP      = konversi pakan 

F = jumlah pakan (gram) 

Bt = biomas ikan pada akhir penelitian 

(gram) 

Bo = biomassa ikan pada awal percobaan  

(gram) 

 

Analisis Statistik 

 Data dianalisis  varian, rancangan acak 

lengkap dengan tiga perlakuan dan masing-

masing tiga ulangan. Membandingkan antar 

nilai tengah ditampilkan dengan perbedaan 

signikan terkecil (Steel & Torrie, 1980), 

diteruskan dengan uji lanjut beda nilai 

terkecil ( Post hoc analyses). Hasil uji 

signifikan jika  p-values kurang dari  0.05 

(p<0.05). Analisis statistik menggunakan 

perangakat SPSS, version 22.0 for windows. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Air, Populasi Bakteri dan 

Bioflok 

 Kualitas air yang meliputi oksigen 

terlarut, suhu, pH, TOM, Total amonia, 

nitrit,  populasi bakteri Bacillus sp dan 

volume  flok  seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kualitas air, populasi bakteri dan 

volume flok 

 

Param

eter 

TA TAB SB Si

g 

Oksige

n 

terlarut 

(mg/L) 

4,77±0,8

6 

4,70±0,0

1 

5,20±0,3

5 

0,

51 

Suhu 

(oC) 

27,67±0,

15 

27,77±0,

06 

27,60±0,

10 

02

6 

Ph 7,40±0,0

16a 

7,45±0,2

3a 

7,02±0,0

8b 

0,

02 

* 

TOM 

(mg/L) 

635.00±

80,54 

761,33±2

18,35 

964,67±2

91,81 

0.

24 

TAN 

(mg/L) 

103,69±

2,78 

112,95±7

,74 

113,80±4

,98 

0,

06 

Nitrit 

(mg/L) 

0,036±0,

005 

0,035±0,

003 

0,040±0,

002 

0,

08 

Bakteri 

Bacillu

s sp 

(Cfu/m

l) x 10 

2,19±1,9

8a 

6,98±1,3

3b 

7,14±1,9

3b 

0,

02 

* 

Volum

e flok   

(ml/L)  

63,33±1

2,85a 

106,67±1

1,55b 

110,67±1

0,07b 

0,

04 

* 

 



 Zaidy A. B. et al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol. 6 No. 1 (2022) 27-32 

 

©2022 at http://jfmr.ub.ac.id 
 
 
 
 

30 

 Tabel 2, kadar Oksigen terlarut, Suhu, TOM, 

TAN dan Nitrit tidak berbeda nyata antar 

perlakuan (P > 0.05), namun demikian kadar 

TOM dan TAN cenderung meningkat dengan 

nilai tertinggi pada SB diikuti TAB dan 

terendah pada TA.  pH air pada SB lebih rendah 

dan berbeda nyata dibanding TA dan TAB (P < 

0,05).  Populasi bakteri dan volume flok  pada 

TAB dan SB lebih tinggi dan berbeda nyata 

dibanding TA (P < 0,05).  Penambahan 

probiotik mampu meningkatkan populasi 

Bacillus sp sebanyak 300% dan meningkatkan 

volume flok sebesar 90%, tetapi penambahan 

molase tidak mampu meningkatkan volume 

flok..    

 Tabel 2 menunjukkan proses penguraian 

bahan organik menjadi nitrogen dan proses 

nitrifikasi dari amonia menjadi nitrit tidak 

berjalan efektif.  Populasi bakteri yang yang 

lebih tinggi pada TAB dan SB tidak mampu 

menurunkan kadar bahan organik dan nitrogen 

pada lingkungan budidaya ikan. Terkait kualitas 

dan perkembangan bakteri, hasil penelitian [7] 

pada hari ke sebelas  pada sistem bioflok tidak 

terjadi perubahan pada DO, suhu, pH, 

kecerahan dan warna air, sedangkan bakteri 

yang dominan adalah Bacillus, Lactobacillus 

dan Nitrosomonas. Penelitian tentang 

penambahan  karbon tidak berpengaruh 

terhadap kadar  TAN dan nitrit  dilakukan oleh 

[8], [9]; [10] ,   bahwa penambahan karbon,   

C/N  akan meningkat ternyata tidak 

berpengaruh terhadap kadar TAN dan nitrit.  

Demikian juga nilai TAN yang tinggi didukung  

hasil penelitian [4]  ikan nila yang dipelihara 

pada sistem bioflok, ternyata kadar TAN 

sebesar 60,5 mg/L dan nitrit sebesar 119 mg/L.  

Kadar TOM walaupun tidak berbeda nyata  

penambahan molase meningkatkan kadar TOM 

dari 635,00 mg/L (TA) menjadi 761,33 (TAB) 

dan 964,67 mg/L (SB), sesuai [2] bahwa  

penambahan  tapioka  meningkatkan TTS dari 

52 mg/L menjadi   118 mg/L dibanding kontrol. 

Nilai pH pada SB lebih rendah dan berbeda 

nyata dengan perlakuan TA dan TAB, 

penambahan molase ternyata  menurunkan pH 

air, namun masih pada rentang yang optimal 

bagi pertumbuhan bakteri dan lele dengan nilai 

7 (netral).  Populasi bakteri dan volume flok 

lebih tinggi kolam yang diberi probiotik, tetapi 

penambahan molase tidak mempengaruhi 

populasi bakteri. Hasil penelitian sebaliknya [8]  

ternyata penambahan karbohidrat 

menyebabkan komunitas  bakteri,  [11], [9],  

[10]   berpengaruh positif  terhadap volume 

bioflok.   

 

Kinerja Produksi 

 Tabel 3 penambahan biomas, laju 

pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 

konversi pakan antar perlakuan tidak 

berbeda nyata (P > 0,05) 

 
Tabel 3. Kinerja produksi dan konversi pakan 

  

Paramet

er 

TA TAB SB Si

g 

Penamba

han 

biomas 

(kg) 

20,66±

1,30 

19,93±

0,63 

20,60±

1,68 

0,

75 

Laju 

pertumb

uhan (%) 

4,60±0

,20 

4,33±0

,23 

4,50±0

,10 

0.

34 

Kelangsu

ngan 

hidup(%) 

86,08±

9,02 

91,70±

5,96 

88,37±

5,64 

0,

64 

Konversi 

pakan 

1,24±0

,06 

1,25±0

,05 

1,23±0

,08 

0,

93 

  

 Kinerja produksi yang meliputi 

penambahan berat, laju pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan konversi pakan 

tidak berbeda nyata antar perlakuan (P > 

0,05).  Kelangsungan hidup cukup tinggi 

antara 86,08 – 91,70%, demikian  juga  laju 

pertumbuhan  cukup baik minimal 

4,33%/hari dengan padat tebar cukup tinggi 

yaitu  600 ekor/m3.   

 Kelangsungan hidup kolam yang diberi 

probiotik (TAB dan SB)  lebih tinggi 

dibanding kontrol (TA) walaupun tidak beda 

nyata, sesuai hasil penelitian [14]  

penambahan probiotik yang mengandung  

Lactobacillus plantarum meningkatkan 

sistem imun pada ikan patin.   Volume flok 

yang berbeda antar perlakuan ternyata  tidak 

mempengaruhi  penambahan berat dan laju 

pertumbuhan ikan, hal tersebut sesuai hasil 

penelitian [11]  bahwa penambahan karbon 

pada sistem bioflok pada budidaya  lele tidak 

berpengaruh terhadap  SGR, SR  dan FCR,  

[13]  volume flok tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan lele.  .  Bobot 
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individu lebih tinggi pada kolam bioflok 

dibanding kolam resirkulasi.  [4] . Nilai FCR   

sebesar 1,25 masih dalam kisaran relatif baik, 

sesuai hasil penelitian [7]   FCR  ikan Lele 

dumbo yang dipelihara di sistem bioflok   

sebesar 1,17-1,43. Menurut [14]  , FCR  

budidaya lele dumbo tidak berbeda nyata antara 

sistem bioflok sebesar 1,28  dan  budidaya 

konvensional sebesar.1,36..  Demikian juga 

hasil penelitian  [15]  dan [16]  menunjukkan  

rasio C/N yang berbeda tidak berpengaruh  

terhadap konversi pakan, tetapi  berpengaruh 

nyata  terhadap pertumbuhan . Hasil penelitian 

(17) laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

kolam bioflok yang tambah karbon setiap hari, 

setiap 7 hari dan kontrol tidak berbeda nyata.  

Hasil penelitian yang berbeda,  pertumbuhan 

lebih tinggi dan FCR lebih rendah pada kolam 

yang diberi tambahan pakan bioflok sebanyak 

250ml/L dibanding kontrol [18] 

 

KESIMPULAN 

 

 Penambahan  molase 100 ml/m3   dan 

probiotik 50 ml/m3  setiap 7 hari tidak mampu 

menurunkan kadar  total amonia nitrogen, 

sedangkan penambahan probiotik 

meningkatkan populasi bakteri sebesar 300% 

dan  volume flok sebesar 90% . Pada 

konsentrasi TOM dan TAN yang sangat tinggi, 

kelangsungan hidup lele cukup tinggi antara 

86,08 – 91,70% dan    laju pertumbuhan  cukup 

baik minimal 4,33%/hari. Berdasarkan data 

penelitian,  ikan lele direkomendasikan sebagai 

salah satu jenis ikan yang mampu beradaptasi 

terhadap lingkungan budidaya sistem bioflok 

dengan konsentrasi bahan organik yang cukup 

tinggi. Penelitian lanjutan tentang konsumsi 

(food habit) bioflok untuk lele dumbo 
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